
 

51 

 

 

BAB V  
PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari uraian pada bab pembahasan sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Model matematika perilaku imitasi akibat kecanduan media sosial sebagai 

berikut 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝜋 −

𝛽𝑆𝐴

𝑁
− 𝜇𝑆, 

𝑑𝐸

𝑑𝑡
=

𝛽𝑆𝐴

𝑁
+ 𝜈𝑅 − (𝛿 + 𝜇)𝐸, 

𝑑𝐴

𝑑𝑡
= 𝛼𝛿𝐸 − (𝜃 + 𝜇)𝐴, 

𝑑𝐼𝑚
𝑑𝑡

= 𝜃𝐴 − (𝜀 + 𝜇)𝐼𝑚, 

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= (1 − 𝛼)𝛿𝐸 + 𝜀𝐼𝑚 − (𝜈 + 𝜇)𝑅. 

b. Titik kesetimbangan model terdapat titik kesetimbangan bebas perilaku imitasi 

(𝐸𝑞0) dan titik perilaku imitasi negatif eksis (𝐸𝑞1) yaitu 

𝐸𝑞0 = (𝑆̅, 𝐸̅, 𝐴̅, 𝐼𝑚̅, 𝑅̅) = (
𝜋

𝜇
, 0,0,0,0). 

𝐸𝑞1 = (𝑆1, 𝐸1, 𝐴1, 𝐼𝑚1, 𝑅1) = (
𝑃

𝑄
,

𝐵−𝐶

𝛼𝛽𝛿𝜇×𝐷
,

𝐵−𝐶

𝛽𝜇×𝐷(𝜃+𝜇)
,

𝜃(𝐵−𝐶)

𝛽𝜇×𝐷×𝐹
,

(𝐵−𝐶)𝐺

𝛼𝛽𝜇×𝐷×𝐹(𝜈+𝜇)
). 

syarat 𝐸𝑞1 eksis yaitu 𝐵 > 𝐶 dan 𝐺 > 0. 

c. Model matematika perilaku imitasi akibat kecanduan media sosial dengan 

penerapan kontrol edukasi sebagai berikut 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
= 𝜋 −

𝛽𝑆𝐴

𝑁
− 𝜇𝑆, 

𝑑𝐸

𝑑𝑡
=

𝛽𝑆𝐴

𝑁
− (𝛿 + 𝜇 + 𝑢)𝐸 + 𝜈𝑅, 

𝑑𝐴

𝑑𝑡
= 𝛼𝛿𝐸 − (𝜃 + 𝜇)𝐴, 

𝑑𝐼𝑚
𝑑𝑡

= 𝜃𝐴 − (𝜀 + 𝜇)𝐼𝑚, 
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𝑑𝑅

𝑑𝑡
= (1 − 𝛼)𝛿𝐸 + 𝜀𝐼𝑚 − (𝜈 + 𝜇)𝑅 + 𝑢𝐸. 

d. Simulasi numerik menggambarkan dinamika perubahan jumlah individu pada 

setiap kompartemen, baik ketika bebas dari perilaku imitasi negatif (𝑅0 < 1) 

maupun perilaku imitasi negatif eksis (𝑅0 > 1). Simulasi numerik juga 

dilakukan untuk melihat model dengan penerapan kontrol.  Dengan metode 

Runge-Kutta maju-mundur, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan edukasi 

sangat berpengaruh pada jumlah individu yang terkena perilaku imitasi negatif. 

5.2  Saran 

Penelitian ini telah dibentuk model fenomena perilaku imitasi akibat 

kecanduan media sosial menggunakan model 𝑆𝐸𝐴𝐼𝑚𝑅. Model ini dapat berpeluang 

untuk dikembangkan lebih jauh dengan memperhatikan asumsi seperti penambahan 

kompartemen konten kreator yang menyatakan bahwa individu berperilaku imitasi 

disebabkan oleh para konten kreator agar model yang dibuat lebih mendekati pada 

fenomena di dunia nyata, menjadikan model ini menjadi model stokastik, atau 

sebagainya. 
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